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Keterampilan komunikasi (Communication Skills) dan keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving Skills) 
merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan dan harus dimiliki oleh mahasiswa calon guru di abad 21. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara keterampilan komunikasi abad 21 dan keterampilan 
pemecahan masalah mahasiswa pendidikan fisika pada mata kuliah mekanika. Subjek penelitian yaitu 65 
mahasiswa pendidikan fisika yang mengambil mata kuliah mekanika tahun akademik 2019/2020. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi keterampilan komunikasi, tes uraian berkasus dan wawancara 
yang dilakukan oleh tiga orang pewawancara. Hasil analisis data diperoleh korelasi positif dalam kategori sedang 
antara keterampilan komunikasi terhadap keterampilan pemecahan masalah dengan nilai koefisien korelasi yaitu 
0,50. Adapun kontribusi keterampilan komunikasi terhadap keterampilan pemecahan masalah sebesar 25% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi 
(Communication Skills) dan keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving Skills) di kelas mekanika tahun 
akademik 2019/2020. 
 
Kata kunci: Keterampilan Komunikasi, Keterampilan Pemecahan Masalah 




Communication skills and problem-solving skills are indispensable and must be trained to pre-service physics teachers 
in the 21st century. The purpose of this study was to analyze the relationship between communication skills and 
problem-solving skills of physics education students at mechanics courses. The research subjects were 65 physics 
education students 2019/2020 academic year. The research instrument used communication skills observation sheet, 
case description test and an interview conducted by three observers. The results of data analysis showed positive 
correlation between communication skills and problem-solving skills in medium category (0.50) and the contribution 
of communication skills to problem solving skills by 25%. There is a significant relationship between communication 
skills and problem-solving skills in physics education students 2019/2020 academic year. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Keterampilan komunikasi (communication skill) 
dan keterampilan pemecahan masalah (problem 
solving skill) merupakan keterampilan abad 21 
yang sangat perlu dilatihkan kepada mahasiswa 
pendidikan fisika sebagai calon guru yang 
profesional. Hal tersebut sesuai dengan Malik dkk 
(2020) yang menyatakan bahwa terdapat lima 
keterampilan yang harus dilatihkan dan 
dikembangkan pada abad 21 yaitu keterampilan 
pemecahan masalah, keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan 
komunikasi dan keterampilan kolaboratif. Selain 
itu, Duta (2015) menyatakan bahwa 
keterampilan komunikasi merupakan 
keterampilan yang sangat penting terutama 
untuk guru dalam menyampaikan ide, informasi 
dan pendapat yang disampaikan kepada siswa 
sehingga disyaratkan memiliki keterampilan 
komunikasi yang efektif sehingga keterampilan 
komunikasi harus dimiliki pada abad 21 oleh 
mahasiswa calon guru agar dapat berkomunikasi 
dengan efektif, efisien dan menyenangkan 
terutama dalam menyelesaikan permasalahan 
dan mengambil keputusan dalam pembelajaran 
di kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Argaw 
(2019) yang menyatakan bahwa calon guru 
profesional harus terampil dalam berkomunikasi 
dan memecahkan permasalahan yang dihadapi 
sehingga dapat merancang pembelajaran yang 
dapat menarik dan bermakna. 
 
Pada era teknologi digital saat ini, mahasiswa 
calon guru fisika dituntut harus terampil  
berkomunikasi baik secara langsung ataupun 
dalam bentuk tulisan dalam mengatasi 
permasalahan yang sedang dihadapi terkait 
pembelajaran di era new normal pandemi covid-
19 ini. Rahman (2020) menyatakan hal yang sama 
bahwa di era kemajuan teknologi saat ini melalui 
berkomunikasi mahasiswa calon guru dapat 
menyelesaikan masalah, melakukan edukasi dan 
mengambil keputusan. Keterampilan komunikasi 
menjadi keterampilan penting berdasarkan 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi dengan salah 
satu rumusan capaian pembelajarannya yaitu 
mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan 
argumen saintifik secara bertanggung jawab dan 
beretika akademik, serta 
mengkomunikasikannya melalui media kepada 
masyarakat akademik dan masyarakat luas 
(Saputro, 2020). Ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Makiyah (2019) bahwa setiap 
universitas perlu membekali mahasiswa dengan 
keterampilan abad ke-21 melalui model 
pembelajaran yang dapat melatihkan 
keterampilan komunikasi dan keterampilan 
pemecahan masalah dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa 
wawancara dan pengamatan pembelajaran di 
kelas diketahui bahwa pembelajaran sebelumnya 
belum melatihkan keterampilan komunikasi dan 
keterampilan pemecahan masalah. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik menerapkan model problem 
solving untuk melatihkan keterampilan 
pemecahan masalah dan keterampilan 
komunikasi. Selain itu, peneliti tertarik 
menganalisis bagaimana hubungan keterampilan 
komunikasi abad 21 dan keterampilan 
pemecahan masalah mahasiswa pendidikan 
fisika. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Pahlevi (2020) menunjukkan bahwa model 
problem solving praktis dan efektif dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
penguasaan konsep asam basa. Hasil penelitian 
lain yang dilakukan oleh Safitri (2019) dan 
Muhajir (2015) juga menunjukkan bahwa model 
problem solving memberikan pengaruh besar dan 
positif dalam meningkatkan keterampilan 
komunikasi, kolaborasi dan literasi sains 
mahasiswa. Model problem solving tidak hanya 
melatihkan keterampilan komunikasi dan 
keterampilan pemecahan masalah saja tetapi juga 
melatihan keterampilan berpikir dimulai dari 
mencari data sampai merumuskan kesimpulan 
sehingga mahasiswa mendapatkan pembelajaran 
yang bermakna (Zulianti, 2017). Adapun langkah-
langkah dalam penerapan model probelm solving 
yaitu sebagai berikut: (1) Mengorientasikan 
mahasiswa pada masalah. (2) Mencari data dan 
informasi yang dapat digunakan untuk 
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memecahkan masalah yang diberikan. (3) 
Menetapkan jawaban sementara dari masalah. 
(4) Menguji kebenaran jawaban sementara. (5)  
Menarik kesimpulan. 
 
Keterampilan komunikasi abad 21 yang 
dilatihkan dan diamati terdiri dari 3 aspek yaitu 
sistematika/format, penggunaan bahasa dan 
kelengkapan isi serta urutan isi (Medriati, 2020). 
Pada aspek sistematika/format diamati 
kemampuan menyampaikan gagasan/hasil 
diskusi. Untuk aspek penggunaan bahasa diamati 
bahasa yang digunakan tersebut santun, jelas, dan 
komunikatif. Pada aspek kelengkapan isi dan 
urutan isi diamati bagaimana menceritakan atau 
menyampaikan pokok-pokok sesuai tema. 
 
Adapun indikator keterampilan pemecahan 
masalah yang diamati dan dinilai yaitu 
mendefinisikan masalah, memeriksa masalah, 
merencanakan solusi, melaksanakan rencana 
yang telah dibuat dan mengevaluasi (Novitasari, 
2015). Indikator keterampilan pemecahan 
masalah tersebut merupakan keterampilan dasar 
dari keterampilan pemecahan masalah 
(Hakkinen, 2017). Keterampilan ini sangat 
dibutuhkan pada era new normal dengan tingkat 
permasalahan yang kompleks pada 
permasalahan pembelajaran saat ini. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Medrianti (2020) keterampilan 
komunikasi dibutuhkan dalam mengemukakan 
ide dan membantu dalam proses penyusunan 
pikiran serta merupakan dasar untuk 
memecahkan masalah sehingga diprediksikan 
dapat memiliki korelasi yang positif terhadap 
keterampilan pemecahan masalah. Adapun hasil 
penelitian dari Kavrayici (2020) diketahui 
hubungan antara keterampilan komunikasi dan 
kompetensi manajemen kelas berada dalam 
kategori sedang dari keterampilan pemecahan 
masalah mahasiswa calon guru di Turki. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Putri 
(2019) diketahui bahwa keterampilan 
pemecahan masalah mengalami peningkatan 
yang sangat efektif melalui pembelajaran yang 
melatihkan keterampilan komunikasi mahasiswa. 
Ini sejalan dengan hasil penelitian dari Hartati 
(2017) yang menyatakan bahwa keterampilan 
komunikasi memiliki hubungan yang cukup kuat 
dan signifikan dengan keterampilan pemecahan 
masalah dengan kategori sedang.  
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka akan 
dilakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Keterampilan Komunikasi Abad 21 dan 
Keterampilan Pemecahan Masalah Mahasiswa 
Pendidikan Fisika” yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara keterampilan 
komunikasi dengan keterampilan pemecahan 
masalah mahasiswa pendidikan fisika. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
non eksperimental berupa penelitian 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara keterampilan berkomunikasi 
(communication skill) abad 21 terhadap 
keterampilan pemecahan masalah (problem 
solving skill) dan untuk mengetahui kontribusi 
keterampilan berkomunikasi abad 21 terhadap 
keterampilan pemecahan masalah mahasiswa 
Pendidikan Fisika (Fraenkel, 2008). 
 
Subjek penelitian yaitu mahasiswa Pendidikan 
Fisika Universitas Siliwangi yang mengambil 
mata kuliah mekanika semester ganjil tahun 
akademik  2019/2020 sebanyak 65 mahasiswa 
yang terdiri dari dua kelas. Kelas A terdiri dari 32 
mahasiswa dan kelas B terdiri dari 33 mahasiswa. 
Data diperoleh melalui lembar observasi 
keterampilan komunikasi abad 21, tes uraian 
berkasus pada materi gerak harmonik teredam 
sebanyak 5 soal dan wawancara. 
 
Pada lembar observasi keterampilan komunikasi 
abad 21 mahasiswa pendidikan fisika terdapat 
tiga aspek yang dinilai yaitu sistematika atau 
format, penggunaan bahasa, kelengkapan isi dan 
urutan isi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Keterampilan Komunikasi Abad 21 




gagasan/hasil diskusi ke 




gagasan/hasil diskusi ke 
dalam kerangka secara 
lengkap dan sistematis. 
2 
Mampu menyampaikan 
gagasan/hasil diskusi ke 
dalam kerangka secara 
lengkap/utuh, sistematis 





ungkapan gagasan teman 
dengan cara bertanya, 
berpendapat dan 
memberikan masukan 
dengan bahasa yang singkat. 
1 
Mampu menanggapi 
ungkapan gagasan teman 
dengan cara bertanya, 
berpendapat dan 
memberikan masukan 
dengan bahasa yang singkat 
santun dan jelas. 
2 
Mampu menanggapi 
ungkapan gagasan teman 
dengan cara bertanya, 
berpendapat dan 
memberikan masukan 
dengan bahasa yang singkat, 







kembali pokok-pokok teks 




kembali pokok-pokok teks 
secara lengkap dan 
berurutan namun masih ada 
pokok-pokok yang tidak 
sesuai dengan tema. 
2 
Mampu menceritakan 
kembali pokok-pokok teks 
secara lengkap dan 
3 
Penilaian Aspek Skor 
berurutan sesuai dengan 
tema laporan. 
 Hasil penilaian lembar observasi kemudian 
dikategorikan berdasarkan kriteria seperti 
tabel berikut. 
 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Observasi Keterampilan 






Lembar observasi keterampilan komunikasi 
digunakan untuk menilai penampilan presentasi 
mahasiswa ketika menyampaikan permasalahan, 
solusi dan rencana yang akan dilakukan terkait 
materi gerak harmonik teredam.  
 
Adapun Aspek Penilaian (AP) keterampilan 
pemecahan masalah yang dinilai yaitu 
mendefinisikan masalah (AP1), memeriksa 
masalah (AP2), merencanakan solusi (AP3), 
melaksanakan rencana yang telah dibuat (AP4) 
dan mengevaluasi (AP5) dengan rubrik penilaian 
tes keterampilan pemecahan masalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3. Rubrik Penskoran Keterampilan Pemecahan 
Masalah  
Kategori Skor 
Mahasiswa tidak menuliskan atau tidak 
menjawab apapun. 
0 
Mahasiswa menjawab dengan jawaban 
yang salah. 
1 
Mahasiswa menjawab hampir benar tanpa 
disertai penjelasan/alasan. 
2 
Mahasiswa menjawab benar disertai 
penjelasan/alasan yang kurang tepat. 
3 
Mahasiswa menjawab dengan benar 
disertai penjelasan/alasan yang tepat. 
4 
 
Hasil penilaian keterampilan pemecahan masalah 
kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria 
pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Observasi Keterampilan 





Rubrik penskoran keterampilan pemecahan 
masalah digunakan dalam menilai jawaban yang 
diberikan mahasiswa pada tes uraian berkasus 
pada materi gerak harmonik teredam sebanyak 5 
soal. 
 
Persentase kontribusi keterampilan komunikasi 
terhadap keterampilan pemecahan masalah 
didapatkan dengan menghitung Koefisien 
Determinasi (KD) menggunakan persamaan 
berikut: 
 
2 100%KD r=    (1) 
 
dengan r merupakan nilai koefisien korelasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti 
menyajikan data kedua kelas dikarenakan 
terdapat perbedaan karakteristik dan kecepatan 
mahasiswa dalam memahami materi 
perkuliahan. Karakteristik kelas A lebih serius 
ketika pembelajaran dan lebih cepat memahami 
materi ketika perkuliahan sedangkan kelas B 
karakteristiknya lebih santai tetapi aktif dan 
suasana pembelajarannya lebih riang dan 
menyenangkan ketika memahami materi 
perkuliahan.  Hasil data yang diperoleh dari dua 
kelas A dan B yang berjumlah 65 mahasiswa 
Pendidikan Fisika Universitas Siliwangi diketahui 
bahwa keterampilan komunikasi 
(Communication Skills) abad 21 dan keterampilan 
pemecahan masalah (Problem Solving Skills) 
keduanya berada dalam kategori baik seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Observer mengamati bahwa mahasiswa dapat 
menyampaikan ide atau gagasan dengan percaya 
diri sehingga lancar ketika berkomunikasi dan 
menyampaikan solusi permasalahan dengan 
menyenangkan sehingga menarik minat 
pendengar. Ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pribadi (2019) bahwa 
kepercayaan dan harga diri berpengaruh secara 
signifikan dalam kategori tinggi yaitu 0,71. Selain 
itu, observer juga menilai mahasiswa sudah 
terampil mengatasi situasi yang tidak sesuai 
perkiraan sehingga tetap tercipta suasana yang 
efektif dan menyenangkan ketika berkomunikasi 
seperti mencairkan suasana yang kaku menjadi 
lebih menyenangkan dan interaktif. Observer 
juga menilai kompetensi digital mahasiswa 
pendidikan fisika juga baik terlihat dari 
penyampaian materi dengan menggunakan 
teknologi yang mendukung penyampaian materi 
lebih maksimal, menyenangkan dan interaktif. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukan oleh 
Muste (2016) selain keterampilan berbahasa, 
mahasiswa juga harus dapat menggunakan 




Gambar 1. Hasil observasi keterampilan komunikasi 




Teknologi dijadikan media dalam menyalurkan 
kreativitas dan mengkomunikasikan pesan positif 
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sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh oleh Asrar (2018), Khan (2017) dan Marzuki 
(2015) menyatakan hal yang sama bahwa 
keterampilan komunikasi sangat didukung oleh 
keterampilan berbahasa dan keterampilan 
teknologi. Adapun hasil pengamatan dari ketiga 
aspek keterampilan komunikasi mahasiswa 
pendidikan fisika kelas A dan B dapat dilihat pada 
Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Hasil observasi setiap aspek keterampilan 
komunikasi mahasiswa Pendidikan Fisika 
 
 
Berdasarkan data di atas, meskipun rata-rata 
keterampilan komunikasi antara kedua kelas 
sama tetapi skor untuk penggunaan bahasa dan 
kelengkapan serta urutan isi berbeda. Mahasiswa 
kelas B lebih baik dalam penggunaan bahasa 
dibandingkan kelas A. Mahasiswa kelas B lebih 
terampil menggunakan bahasa yang komunikatif, 
menyenangkan dan tidak terlalu kaku ketika 
berkomunikasi sehingga suasana lebih menarik. 
Namun untuk aspek kelengkapan dan urutan isi, 
mahasiswa kelas A lebih baik dibandingkan kelas 
B. Mahasiswa kelas A lebih lengkap dan berurutan 
ketika berkomunikasi dengan menyampaikan 
solusi permasalahan dengan lebih mendalam. 
Adapun kategori persentase setiap indikator dari 
keterampilan komunikasi abad 21 dapat dilihat 
pada tabel berikut 5. Adapun hasil penilaian soal 
uraian berkasus sebanyak 5 soal diketahui kelima 
aspek keterampilan pemecahan masalah 
mahasiswa pendidikan fisika kelas A dan B yang 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Tabel 5. Persentase Kategori Keterampilan 
Komunikasi Abad 21 Mahasiswa Pendidikan 
Fisika 
















Gambar 3. Hasil observasi setiap aspek keterampilan 
pemecahan masalah mahasiswa Pendidikan Fisika 
 
 
Hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa 
kelas A memiliki keterampilan pemecahan 
masalah yang lebih baik dari kelas B. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan rata-rata skor keterampilan 
pemecahan masalah kelas A lebih besar daripada 
kelas B. Observer mengamati pada AP1, 
mahasiswa kelas A lebih terampil dalam dapat 
menyebutkan fakta permasalahan, menentukan 
konsep, informasi dan data yang terkait masalah 
yang diberikan serta dapat menentukan detail 







































AP1 AP2 AP3 AP4 AP5
Kelas A
Kelas B
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baik dalam mengidentifikasi akar masalah, 
menentukan hubungan sebab-akibat dari 
permasalahan yang diberikan dan menentukan 
solusi yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Pada AP3, mahasiswa 
kelas B tidak sebaik kelas A dalam 
mengembangkan rencana pemecahan masalah 
berdasarkan akar masalah dan memilih teori, 
prinsip dan pendekatan untuk memecahkan 
masalah yang diberikan. Pada AP4, mahasiswa 
kelas A juga lebih baik dalam mengurutkan 
langkah kerja dari solusi yang akan dilakukan dan 
menentukan pihak yang dapat bekerja sama 
dalam pelaksanaan solusi. Untuk AP5, mahasiswa 
kelas A lebih baik dalam menilai hasil yang akan 
diperoleh melalui solusi yang telah dilakukan 
dengan mempertimbangkan beberapa aspek 
penilaian mulai dari aspek ilmu pengetahuan, 
teknologi, ekonomi dan sosial. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat kategori persentase 
mahasiswa seperti pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Persentase Kategori Keterampila Pemecahan 
Masalah Mahasiswa Pendidikan Fisika 







Merencanakan solusi  
Baik 70% 
Cukup 25% 
Kurang  5% 
Melaksanakan rencana 
yang telah dibuat 
Baik 65% 
Cukup 30% 




Kurang  5% 
  
Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan sebelumnya oleh Wardani (2015), 
Kuntadi (2016), Karmana (2019) dan Wakit 
(2020) bahwa keterampilan pemecahan masalah 
yang dilatihkan melalui pembelajaran 
dipengaruhi oleh potensi akademik dan gaya 
kognitif sehingga meskipun kedua kelas 
penelitian memiliki kategori keterampilan 
pemecahan masalah yang sama akan tetapi kedua 
faktor tersebut membedakan kualitasnya. 
 
Selanjutnya hasil uji korelasional diperoleh 
koefisien korelasi antara keterampilan 
komunikasi dan keterampilan pemecahan 
masalah kedua kelas berada dalam kategori 
sedang dengan nilai r yaitu 0,50. Untuk lebih 
jelasnya ditunjukkan pada Gambar 4.  
 
 
Gambar 4. Hasil uji korelasional keterampilan 
komunikasi terhadap keterampilan pemecahan 
masalah kelas A dan B 
 
 
Berdasarkan hasil uji korelasional maka 
diketahui terdapat korelasi yang positif antara 
keterampilan komunikasi abad 21 dengan 
keterampilan pemecahan masalah. Artinya, 
semakin terampil mahasiswa berkomunikasi 
maka semakin terampil juga mahasiswa 
memecahkan permasalahan yang diberikan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh Kvrayici (2020) dan Aküzüm 
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara keterampilan 
pemecahan masalah, keterampilan komunikasi 
dan kompetensi manajemen kelas. Keterampilan 
pemecahan masalah dari mahasiswa merupakan 
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keterampilan komunikasi dan kompetensi 
manajemen kelas. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Putri (2019) juga menyatakan bahwa 
melatihkan keterampilan komunikasi kepada 
mahasiswa sangat efektif dalam meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah karena 
mahasiswa belajar lebih aktif dengan 
berkelompok dengan mengemukakan ide dan 
pendapat serta menanggapi solusi yang diajukan 
untuk memecahkan masalah yang diberikan.  
 
Peneliti juga memperoleh hasil persentase 
kontribusi keterampilan komunikasi terhadap 
keterampilan pemecahan masalah sebesar 25%. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Koc (2015), Hartati (2017) 
dan Gülbahar (2018) yang menyatakan bahwa 
hubungan antara keterampilan komunikasi 
dengan keterampilan pemecahan masalah cukup 
kuat dan signifikan dengan kontribusinya sebesar 
30%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayati 
(2020) menunjukkan bahwa keterampilan 
komunikasi dan kolaborasi memberikan 
kontribusi yang efektif sebesar 44,61% terhadap 
keterampilan pemecahan masalah.  
 
4. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh observer maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
positif dengan kategori sedang antara 
keterampilan komunikasi abad 21 terhadap 
keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan 
komunikasi ini memberikan kontribusi sebesar 
25% terhadap keterampilan pemecahan masalah. 
 
Adapun rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya yaitu: (1) Menggali lebih dalam lagi 
variabel-variabel lain yang memiliki hubungan 
yang kuat dengan keterampilan pemecahan 
masalah. (2) Menambahkan variabel lain yang 
dianalisis selain keterampilan komunikasi yang 
diprediksikan memiliki hubungan dengan 
keterampilan pemecahan masalah seperti 
pemahaman konsep atau keterampilan berpikir 
kreatif. (3) Mencoba menerapkan model lain 
sebagai perbandingan untuk menentukan 
efektivitas penerapan model dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
keterampilan pemecahan masalah. 
 
Saran yang dapat dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya yaitu: (1) Merumuskan waktu 
presentasi mahasiswa yang disepakati bersama 
agar lebih teratur. (2) Kegiatan observasi 
dilakukan minimal setelah 3 kali pertemuan 
supaya mendapatkan gambaran peningkatan 
keterampilan-keterampilan yang diamati. 
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